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Pengertian konsep siswa tentang belgjar adalah pandangan siswa

mengenai belgjar. Apayang dilakukan siswa dalam proses belgjar dan
bagaimana slswa mengatur kegiatan belgjamya dipengaruhi oleh konsep

terhadap arti belgjar itu bagi dirinya. Pengertian akselerasi secara singkat adalah
percepatan. Sebagai Salah satu altematif pelayanan pendidikan bagi siswa
berbakat, akselerasi perlu diikuti dengan eskalasi. Siswa program aselerasi,

yang tennasuk siswa berbakat akademik ini, diharaplcan mamandang belgjar
sebagal kegiatan “pemahaman” dan memanlaatkan pengetahuan yang
diperolehnya melalui proses pembelgaran ke dalam kehidupan nyata, 1ebih dari
sekedar memandang belgjar sebagal “tahu lebih banyak”.

Program akselerasi di tingkat SMU di Indonesiamulai diselenggarakan

pada Irahun-1998 dengan mengacu pada Undang-Undang No.2-Tahun 1989
tentang 'Sistem Pendidikan Nasional. Penyelenggaraan dllaksanakan dengan
mempercepat waktu belgjar dan tiga tahun menjadi dua tahun. Pemadatan

walctu belgar ini menyebabkan slswa clltuntut untuk belagjar mandiri. Belgjar
mandiri memerlukan suatu motivasi belgjar yang timbul dari diri slswa.
Penelitian ini bertujuan unluk mengungkap konsep siswa tentang belgjar

dan motivas belgjar yang melandasi siswa SMU program akselerasi dalam
melakukan kegiatan belgjamya, kemudian clibandingkan dengan konsep siswa
bantang belgjar dan mobvasi belgjar yang dimiliki siswa SMU program reguier.
SMU yang menyelenggarakan program alfselerasi selelah menerlma~SK

Dirjen Pendldikan Dasar dan Menengah sebagai Penyelenggara Akselerasi Belgar
adalah SMU Lab School Jakarta (1998), SMU Al Azhar Cikarang (1998), dan SMU
Negari 8 Jakarl:a(1999). Subyek penelltian ini berjumlah 70 yang terdiri dan
siswa SMU Negeri 8 Jakarta (17 slswa program alcselerasi dan 25 siswa program
regular) dan SMU Lab School Jakarta (14 siswa program akselerasi dan 14 siswa
program reguler) yang memiliki prestasi akademlk di atas rata-rata siswa-siswa
lain di sekolahnya masing-masing. Dalam penelitian ini subyek memiliki renlang
nilai rata-rata rapor 7.23-8.62.

Limajenis konsep siswatenrang belgjar yang diungkap dalam penelirian

ini adalah belgjar dipandang sebagai kegiatan “akumulasi atau menyerap
pengetahuan, membentuk antar pengetahuan, menggunakan atau

memanfaatkan pengetahuan, melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru atau
sekolah, dan bekerja sama dengan siswalain". Jenis-jenis konsep tentang
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belgjar tersebut mengacu pada hasil penelitian Marton, dkk. (1993), Purdie, dkk.
(1996), dan Vemlunt dan Van Rijswijk (1996). Limajenis motivas belgjar yang
diungkap dalam penelrcian ini adalah belgjar dilandaskan pada dorongan untuk
“memperoleh nilai alau kelulusan, melanjutkan pendidikan, menguji kemampuan
din, memenuhi minat pribadi, dan belgar yang dilandasi keragu-raguan/
ambivalen”.

Alat ukur penelrtjan ini adalah skala*konsep siswatentang belgjar” yang

terdiri dari lima jenis konsep dan skaia“motivas belgjar siswa’ yang terdiri dari
limajenis motivasi, dengan teknik ujicobaterpakai. Dari skala*“konsep siswa
tentang belgjar” diperoleh konsep secara umum (<»=.8278) dan skara masing-
masing jenis konsep siswa bentang belgar (cr=.579 8-.9178). Dari skara“motivas
belgjar siswa' diperoleh motivas secara umum (a=.8825) dan skala masing-
masing jenis mcrtivas belgjar siswa (a=.7433-.8227). Telcnik statistik yang
digunakarr untuk menguji hipotesis penelitian adalah uji-t untuk /Independent-
samples dan paired-sampfes.

Dari hasil penalitian diperoleh bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
mengenai konsep trentang belgjar antara siswa program akselerasi dengan siswa
program regular. Konsep siswa tentang bergjar yang mendominasi siswa
program akselerasi dan siswa program regular adalah belgjar dipandang se-.bagai
melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru/sekolah, bergjar dipandang

sebagal membentuk kaitan antar pengetahuan, dan belgar dipandang sebagai
kegiamn bekerja sama dengan siswalain.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan

mengenai motivas belgjar antara siswa program akselerasi dengan siswa
program regular. Dibandingkan dengan siswa program akselerasi, siswa program
reguler rebih memiliki motivasi belgjar untuk memperoleh nilai/kelulusan dan
untuk melanjutkan pendidikan. Dibandingkan dengan siswa program roguter,
siswa program aksererasi 1ebih memrlikl rnodvasi belgjar untuk memenuhi minat
peibadi. Motivas belgjar yang mendominasi siswa program akselerasi adalah
dorongan untuk memenuhi minat pribadi, menguji kemampuan diri, dan
melanjutkan pendidikan. Belgjar oleh siswa program regular, dilandaskan pada
dorongan untuk menguji kemampuan diri, melanjutkan pendidikan, memenuhi
minat pribadi, dan memperoleh nilai/kelulusan. Sebagal hasil Iambahan diperoleh
bahwa Siswa program akselerasi dan siswa program reguler, memiliki motivasi
belgjar internal yang lebih tinggi dan motivasi belgjar esktemal.

Moiivas belgar intemal diperoleh dan jenis motivasi memenuhi minat pribadi
dan menguji kemampuan diri, sedangkan motivasi belgjar ekstemal diperoleh
dari jenis mohvasi memperoleh nilai/kelulusan dan melanjutkan pendidikan.
Untuk penelirian lebrh lanjut, disarankan menggunakan desain peneliiian
pretest-po tepatnya desain kompromi (compromise desgrn), untuk

memperoleh gambaran mengenai “konsep siswatentang belgjar” dan “motivas
belgjar" yang dimiliki siswa program akselerasi sebelum dan setelah memperoleh



pemberagjaran program akselerasi, kemudian dibandingkan dengan “konsep siswa
tentang belgjar” dan “motivasi belgar" yang dimiliki siswa program reguler.



